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ABSTRAK 

 

Kasmawati. Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Sma Pgri Sungguminasa Kabupaten 

Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Fakultas 

Keguruan Dan ilmu Pendidikan Unversitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing l Jumiati Nur dan Pembimbing ll Abdul Azis. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran ppkn di 

sma pgri sunnguminasa kabupaten gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajara kooperatif pada mata 

pelajaran ppkn di sma pgri sungguminasa kabupaten gowa. 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research) 

yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak satu kali 

pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelakasanaan Tindakan, 

observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah murid kelas X Sma Pgri 

Sungguminasa Kabupaten Gowa sebanyak 27 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama yang tuntas secara 

aktivitas belajar (kelompok) dari 27 siswa hanya 19 siswa atau 70,37% yang 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan hasil belajar siswa yang masuk 

kriteria nilai (KKM) yaitu 75-80 sebanyak 7 siswa. Secara klasikal belum terpenuhi 

kedalam kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan pada siklus ll dimana aktivitas dari 

27 siswa terdapat 27 orang atau 100% telah memenuhi KKM dan secara klasikal 

sudah terpenuhi dan hasil belajar siswa 85-90 15 siswa Adapun yang mendapatkan 

95 sebanyak 3 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat di simpulkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X Sma Pgri Sungguminasa Kabupaten Gowa melalui penerapan model 

“kooperatif “mengalami peningkatan. 

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran kooperatif, pembelajaran ppkn 
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ABSRACT 

 

Kasmawati. Improving Student Learning Outcomes through the Cooperative 

Learning Model in Civics Subjects at Pgri Sungguminasa High School, Gowa 

Regency. Thesis. Department of Pancasila and Citizenship Education Faculty of 

Teacher Training and Education Muhammadiyah Makassar University. Supervisor 

l Jumiati Nur and Supervisor II Abdul Azis. 

The main problem in this research is how to improve student learning 

outcomes through the cooperative learning model in Civics subjects at Pgri 

Sunnguminasa High School, Gowa Regency. This research aims to determine the 

improvement in student learning outcomes through the cooperative learning model 

in Civics subjects at Pgri Sungguminasa High School, Gowa Regency. 

The type of research is class action research (Class Action Research) which 

consists of two cycles where each cycle is carried out in one meeting. Research 

procedures include planning, implementing action, observation and reflection. The 

subjects of this study were 27 class X students of SMA Pgri Sungguminasa, Gowa 

Regency. 

The results of the research showed that in the first cycle that completed the 

learning activities (groups) of 27 students, only 19 students or 70.37% met the 

minimum completeness criteria (KKM) and the student learning outcomes that 

entered the score criteria (KKM) were 75-80. 7 students. Classically it has not 

fulfilled the minimum completeness criteria. Meanwhile, in cycle 2, where the 

activities of 27 students were 27 people or 100% had fulfilled the KKM and 

classically had been fulfilled and the student learning outcomes were 85-90. 15 

students got 95, 3 students were in the very high category. 

Based on the results of the research above, it can be concluded that the 

learning outcomes of Class. 
 

Keywords: learning outcomes, cooperative learning models, civics learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena 

pendidikan sudah merupakan bagian kebutuhan yang mendasar bagi setiap 

individu bahkan dari golongan manapun pendidikan sangatlah dibutuhkan. 

Karena pendidikan ini bisa menjadi investasi masa depannya sendiri dan juga 

untuk kemajuan bangsa dan negara, apabila pendidikan disuatu negara sudah 

berjalan dengan baik, maka Negara tersebut sudah akan melahirkan generasi-

generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu bersaing dengan dunia 

luar(Vera & Wardani, 2018). Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sisdiknas bab II Pasal 3 dasar fungsi dan tujuan dalam Pasal 3 menyatakan 

bahwa: Peradaban nasional mengembangkan keterampilan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bernilai dalam rangka pendidikan 

kehidupan kerakyatan, berupaya mengembangkan peluang peserta didik menjadi 

umat yang beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Esa, berakhlak mulia. 

Warga negara yang berwatak sehat, cakap, cakap, kreatif, mandiri dan  demokratis 

serta bertanggung jawab mengatakan bahwa suatu alat ukur dikatakan valid 

apabila dapat mengukur dengan tepat apa yang diukur. Juga instrumen dapat 

memberikan gambaran informasi yang benar sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Untuk menguji validitas instrumen dilakukan bersama-sama dengan ahli (tenaga 

pengajar).(Devi Qurniati, Yayuk Andayani, 2015). Selain menciptakan generasi 
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muda yang mandiri, kreatif dan cerdas.Pendidikan juga bisa mengubah kehidupan 

manusia agar menjadi manusia lebih baik lagi. Sehingga pendidik sebagai proses 

mengubah tingkah laku siswa menjadi contoh atau panutan untuk siswa nya agar 

menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri. Oleh karena itu sekolah 

merupakan bagian dari rancangan yang dibuat oleh pemerintah di bidang 

pendidikan dengan landasan operasionalnya adalah kurikulum. Kurikulum adalah 

program pendidikan yang di sediakan oleh sekolah yang berupa kumpulan mata 

pelajaran yang harus disajikan guru.(Religious et al., 2023). Dalam  pembelajaran 

di sekolah, siswa Indonesia secara umum masih belum terpacu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir. Kemampuan tingkat lanjut didefinisikan 

sebagai penggunaan pikiran yang lebih luas untuk mengeksplorasi tantangan baru. 

Berpikir tingkat tinggi merupakan bagian dari kemampuan berpikir, yaitu 

kemampuan mengendalikan pikiran untuk menghasilkan ide-ide baru. Hasil 

belajar siswa sangat diperlukan agar keterampilan staf kita tidak kalah dengan 

negara lain(Devi Qurniati , Yayuk Andayani, 2015). Pada metode pembelajaran 

tradisional, siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan 

mengerjakan tugas ketika guru memberikan soal latihan  kepada siswa. 

Pengajaran tradisional sering kali menggunakan metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode diskusi, dan metode penugasan. Menurut metode tradisional 

(Purwulan, 2023) merupakan metode pengajaran yang menitikberatkan pada guru 

(teacher centered). Fenomena di lapangan juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

sering monoton dan kurang motivasi dan rasa kemampuan berpikir kreatif siswa, 

serta siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
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berpikir kreatifnya, hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya nilai KKM 

siswa.(Suroso, 2023).  

Maka berdasarkan hasil observasi di lapangan yang menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan oleh guru sebagian besar masih  berpusat pada guru, 

sehingga menyebabkan metode mengajar menjadi kurang efektif dan memberikan 

kesempatan siswa untuk berpikir lebih sedikit tentang perlunya menerapkan 

pembelajaran konstruktivis, dilakukan. Pembelajaran kooperatif  merupakan  

model pembelajaran kooperatif berbantuan keputusan yang memberikan siswa 

pembelajaran aktif dan dapat secara mandiri menciptakan pemahaman dalam 

kelompok. Membantu proses belajar siswa yang meliputi materi atau bahan ajar 

yang  dirancang atau disusun untuk disampaikan kepada siswa dengan tujuan 

tertentu sesuai dengan bahan ajar yang diajarkan, akan lebih efektif dan efisien 

apabila pembelajaran tersebut dilaksanakan sehubungan dengan pembelajaran. 

media massa Media pembelajaran harus memperhatikan siswa baik dari segi 

penggunaan fisik (aktivitas sensorik) lingkungan belajar, dan media juga harus 

memperhatikan tipe gaya belajar siswa.(Lestari et al., 2023). 

Guru merupakan komponen pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan dan pengembangan siswa, sehingga diperlukan peningkatan 

kemampuan, kualitas dan profesionalismenya karena akan menghadapi paserta 

didik yang terus menerus mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang 

berkembang pesat saat ini. Guru harus senantiasa melakukan inovasi dan kreasi 

dalam melakukan pembelajaran agar menarik minat siswa dalam belajar dengan 

senantiasa memberikan stimulus sehingga akan menumbuhkan siswa untuk 
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mengembangkan hasil belajar dalam pembelajaran(Raidil et al., 2023). Pada 

kenyataannnya pembelajaran yang dilaksaksanakan guru dilakukakan hanya 

sebagai rutinas untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar, dan tidak memiliki 

keinginan untuk melakukan inovasi dan menghadirkan kreativitas dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas X IPA SMA 

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa, diketahui model pembelajaran kooperatif 

pernah dilakukan di  sekolah tersebut. 

Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan, yaitu hasil analisis dari 

observasi yang telah dilakukan pada pembelajaran Pkn kelas X di SMA PGRI 

Sungguminasa Kabupaten Gowa menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran PKn. Hal ini terlihat, siswa tidak mampu merumuskan 

pokok-pokok pembelajaran, tidak mampu berpendapat sesuai dengan materi 

pelajaran, dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Selain hal 

di atas, masalah lain yang muncul di kelas tersebut yaitu kegiatan belajar lebih 

ditandai dengan hafalan dengan kata lain siswa hanya disuruh untuk 

menghafalkan isi materi pelajaran dari pada di ajak untuk berkerjasama 

mengembangkan daya berpikir siswa. Disisi lain kegiatan belajar hanya 

menekankan pada penguasaan materi sebanyak–banyaknya, sehingga siswa 

menganggap materi pembelajaran PKn hanya untuk dihafalkan, tidak untuk 

dimengerti dan dikembangkan, sehingga dari pengamatan yang dilakukan 

beberapa siswa merasa bosan dan tidak tertarik mengikuti pelajaran.   

Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana siswa  cukup siap  

menerapkan keterampilan kewarganegaraan dalam memecahkan masalah. 
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Berdasarkan hal tersebut Pembelajaran Toleransi termasuk PPKn bertujuan untuk 

melatih kemampuan berpikir siswa salah satunya adalah berpikir tingkat lanjut 

atau kreatif, dan menurut penelitian Yani Suryannings kemampuan berpikir 

tingkat lanjut SMA Negeri 2 Blitar kelas XI. siswa ditingkatkan menerapkan 

model kolaborasi pengambilan keputusan(Vera & Wardani, 2018). 

Dengan model pembelajaran kooperatif, siswa dapat lebih tanggap terhadap 

pesan-pesan dari siswa lain dan  lebih aktif. Model pembelajaran pengambilan 

keputusan kooperatif menggunakan pendekatan  kelompok sehingga siswa dapat 

secara kolektif memilih cara terbaik dalam menyelesaikan masalah. Dalam 

penerapannya siswa dituntut untuk mengemukakan pendapat dan ilmunya, selain 

itu siswa dilatih untuk  saling berbagi, saling mengajar, juga  belajar dari  teman. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa model kooperatif 

bisa menjadi salah satu solusi terhadap peningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

menarik bagi saya untuk melakukan penelitian serupa di sekolah yang akan saya 

teliti maka dari itu penulis melakukan penelitian ini dengan judul peningkatan 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran  Kooperatif  pada mata pelajaran 

PPKn di SMA PGRI Sungguminasa. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasaran latar belakang yang diuraikan diatas, maka fokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa, yaitu mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan; mampu mengungkap fakta yang ada:mampu memilih 
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argumen yang logis; mampu mendeteksi bias dengan sudut pandang yang 

berbeda; mampu menarik kesimpulan. 

2. Model pembelajaran Kooperatif yaitu suatu proses sadar manusia yang  

mencakup fenomena individu dan sosial dan didasarkan pada orientasi nilai 

dan faktor dan di mana pilihan dibuat di antara alternatif-alternatif dengan 

tujuan menuju  situasi yang diinginkan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian  adalah bagaimana  peningkatan hasil belajar siswa melalui 

model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PPKn di SMA PGRI 

Sungguminasa Kabupaten Gowa? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PPKn 

di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.  

E. Manfaat Penelitian 

Apa yang diharapkan dari penelitian ini:  

 1. Keunggulan teoritis  

 a) Memberikan informasi dan pengalaman belajar melalui model 

pembelajaran kolaboratif pengambilan keputusan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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b). Meningkatkan pemahaman siswa secara mandiri dalam kelompok 

dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif untuk mencapai nilai 

KKM siswa. 

2. Manfaat praktis  

 a). Memberikan masukan kepada guru untuk menentukan dan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat, yang dapat menjadi pilihan lain 

dalam mata pelajaran PKn khususnya bagi siswa kelas X SMA atau sederajat. 

 b). bahan bagi peneliti masa depan untuk direfleksikan, digabungkan atau 

dibandingkan. 

 c). Memberikan informasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran di 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi 

fisiologisdan psikologis, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber dari 

berbagai bahan informasi. Belajar juga dapat berarti upaya untuk mendapatkan 

warisan kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan secara 

terencana, sistematik dan berkelanjutan. “belajar merupakan kegiatan yang 

kompleks, yaitu hasil belajar berupa kapabilitas dan setelah belajar orang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai(ainamulyana.blogspot.com).  

Hasil belajar adalah angka yang diperoleh siswa yang telah berhasil 

menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Umumnya hasil belajar berupa nilai, baik yang nilai mentah ataupun 

nilai yang sudah diakumulasikan. Namun, tidak menutup kemungkinan hasil belajar 

berupa perubahan perilaku siswa. Masalah belajar adalah masalah bagi setiap 

manusia, dengan belajar manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga 

terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah 

suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan 

jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap 

semester. Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah 

dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk 
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menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang 

mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar 

pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa.  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengikuti belajar mengajar, 

hasil belajar ini dapat berwujud pengetahuan, sikap pemahaman, dan keterampilan 

yang diperoleh melalui kegiatan dan program belajar dalam bidang tertentu yang 

ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai. Sedangkan suatu perubahan perilaku 

yang tetap dan berkelanjutan, dilihat berdasarkan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang diperoleh dari proses pembelajaran dan berupa nilai atau 

perubahan perilaku.  

1. Jenis-jenis zHasil zBelajar 

Hasil zbelajar zmerupakan zsalah zsatu zbagian zdari ztujuan zpembelajaran zyang 

zharus zdicapai(Zurtina, z2017). membagi zlima zkategori zhasil zbelajar zyaitu: 

1. Informasi zverbal, 

2. Keterampilan zintelektual, 

3. Strategi zkognitif, 

4. Sikap, zdan 

5. Keterampilan zmotoris. 

2. Faktor-Faktor zYang zMempengaruhi zHasil zBelajar z 

Faktor zutama zbagi zsiswa zuntuk zberhasil zdalam zkegiatan zbelajar zadalah 

zguru. Karena zdalam zpembelajaran zperan zguru zsangat zpenting. Yaitu zsebagai 

zfasilitator zdan zjuga zmengarahkan zsiswanya zdalam zproses zpembelajaran. Ada zfaktor 
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zlain zyang zdapat zmembuat zsiswa zberhasil zdalam zproses zpembelajaran zadalah zmodel 

zpembelajaran zyang ztepat zdigunakan zdalam zpembelajaran. karena zdengan zmodel 

zyang zsama zmungkin ztidak zcocok zuntuk zmengajarkan zsemua zmateri zyang zada zdalam 

zmata zpelajaran. Selain zitu, zsiswa zaltif zdalam zkegiatan zpembelajaran ztersebut zketika 

zguru zmemberikan ztugas zberupa zLembar zKerja zSiswa z(LKPD). 

 Keberhasilan zbelajar zsiswa zdapat zdipengaruhi zoleh zfaktor-faktor zberikut: 

zfaktor zmateri, zlingkungan, zinstrumen z(kurikulum, zpengajar, zmodel zdan zmetode 

zpengajaran). Untuk zmencapai zkeberhasilan zbelajar zyang zefektif zdan zunggul, zfaktor 

zinstrumental zini zdirancang zagar zsesuai zdengan zmateri zdan zsubjek zbelajar. 

Berdasarkan zreferensi zkurikulum z2013 zmemiliki zkarakteristik zsebagai zberikut; 

1) zPenilaian zSikap 

Penilaian zsikap ztelah zterbukti zmemperbaiki zperilaku zdalam zkaitan 

zpembentukan zsikap zsiswa zsetelah zpembelajaran. 

2) zPenilaian zpengetahuan z 

Penilaian zpengetahuan z(KI-3) zdilakukan zdengan zmengukur zkemampuan 

zsiswa zyang zmeliputi zpengetahuan zfaktual, zkonseptual zdan zprosedural zpada ztingkat 

zproses zberpikir zyang zberbeda. Teknik zpenilaian zpengetahuan zmelalui ztes ztertulis, 

zlisan zdan ztugas. 

3) zPenilaian zketerampilan 

Penilaian zketerampilan z(KI-4) zdilakukan zdengan zcara zidentifikasi 

zkarakterisktik zkompetensi zdasar zaspek zketerampilan zyang zakan zditentukan zuntuk 

zteknik zpenilaian zyang ztepat. 
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Secara zumum, zada zdua zfaktor zyang zmemperngaruhi zhasil zbelajar zsiswa 

zyaitu zfaktor zinternal zdan zeksternal. Kedua zfaktor zini zsaling zmempengaruhi zdalam 

zproses zbelajar zindividu zuntuk zmenentukan zkualitas zhasil zbelajar. Kedua zfaktor zini 

zsangat zmempengaruhi zhasil zbelajar. Faktor zinternal zadalah zyang zmuncul zdari zdalam 

zdiri zsiswa, zsedangkan zfaktor zeksternal zadalah zyang zmuncul zdari zlingkungan zsiswa. 

1) zFaktor zInternal 

Faktor zInternal zadalah zfaktor zyang zada zdalam zdiri zsiswa zyang zdapat 

zmempengaruhi zkemampuannya zuntuk zbelajar. Faktor-faktor ztersebut zantara zlain 

zkecerdasan, zminat, zbakat, zmotivasi zbelajar, zketerampilan zdan zkesehatan zjasmani. 

a. Kecerdasan 

Salah zsatu zaspek zyang zsangat zpenting zuntuk zmenentukan zseseorang 

zberhasil ztidaknya zdalam zproses zpembelajaran. 

b. Minat 

Kecenderungan zyang zmenetap zpada zsuatu zsubjek zuntuk zmerasa ztertarik 

zpada zbidang ztertentu zdan zmerasa zsenang zuntuk zterlibat zdalam zbidang ztertentu zdisebut 

zminat. 

c. Bakat 

Kemampuan zbawaan zyang zdimiliki zseseorang zdisebut zbakat. Kemampuan 

zini zhanya zterwujud zjika zbelajar zdan zberlatih. 

d. Motivasi 

Motivasi zsangat zerat zkaitannya zdengan ztujuan zyang zdapat zdicapai. Dalam 

zmenentukan ztujuan zdapat zterwujud zatau ztidak zperlu zada zmotif zsebagai zpenggerak 

zatau zpenolong zuntuk ztercapainya ztujuan ztersebut. 
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2) zFaktor zEksternal 

Faktor zeksternal zadalah zfaktor zyang zberasal zdari zluar zdiri zsiswa zdan 

zmempengaruhi zhasil zbelajar zyaitu zkeluarga, zsekolah zdan zmasyarakat. 

3) zFaktor zkelelahan 

Kelelahan zdapat zdibedakan zmenjadi zdua zjenis, zyaitu zkelelahan zfisik zdan 

zmental. Kelelahan zfisik zyang zterlihat zkelemahan zfisk zdan zcenderung zuntuk 

zberbaring. Hal zini zdisebabkan zkekacauan zzat zsisa zpembakaran zdi zdalam ztubuh, 

zsehingga zdarah zdalam ztubuh zkurang zlancar. Kelelahan zmental zdapat zterlihat zdengan 

zdengan zkelesuan zdan zkebosanan zyang zmenyebabkan zhilangnya zminat. Kelelahan zini 

zdirasakan zdi zkepala zdisertai zdengan zpusing zyang zsangat zsulit zuntuk zberkonsentrasi 

zseperti zotak zkelelahan z(SHEILA zMARIA zBELGIS zPUTRI zAFFIZA, z2022). 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pembelajaran zKooperatif z 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat hinga lima orang siswa dengan struktur kelompok 

bersifat heterogen. Konsep heterogen di sini adalah struktur kelompok yang 

memiliki perbedaan latar belakang kemampuan akademik, perbedaan jenis 

kelamin, perbedaan ras dan bahkan mungkin etnisitas. Hal ini diterapkan untuk 

melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan tema yang berbeda latar 

belakangnya. Kelough & Kelough dalam Kasihani menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran secara 

berkelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu dalam menyelesaiakan 
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tugas dengan penekanan pada saling support di atara anggota kelompok, karena 

keberhasilan belajar siswa tergantung pada keberhasilan kelompokya. Oleh karena 

itu, kegiatan pembelajaran belum tuntas atau belum berhasil jika hanya beberapa 

siswa yang mampu menyerap dan memahami materi pelajaran yag dirancang guru 

kelas (Fitri et al., 2019).  

Menurut zAbdul halk zdalam zRusman zmenyatakan zbahwa zmodel 

zpembelajaran zkooperatif zdilaksanakan zmelalui zsharing zproses zantara zpeserta zbelajar, 

zsehingga zdapat zmewujudkan zpemahaman zbersama zdi zantara zpeserta zbelajar zitu 

zsendiri zdan zmereka zjuga zdapat zmenjalin zinteraksi zyang zlebih zluas, zyaitu zinteraksi 

zantar zsiswa zdan zsiswa zdengan zguru zatau zyang zdikenal zdengan zistilah zmultiple zway 

ztraffic zcomunication z(Nabhan zet zal., z2023). 

b. Karakteristik zPembelajaran zKooperatif z 

Karakteristik zmodel zpembelajaran zkooperatif zyaitu: 

1) Pembelajaran zsecara ztim: zTim zmerupakan ztempat zuntuk zmencapai ztujuan. 

Semua zanggota ztim/kelompok zharus zsaling zmembantu zuntuk zmencapai 

ztujuan zpembelajaran.  

2) Didasarkan zpada zmanajemen zkooperatif: zSebagaimana zumumnya 

zmanjemen zmempunyai zempat zfungsi zpokok, zyaitu zfungsi zperencanaan, 

zfungsi zorganisasi, zfungsi zpelaksanaan zdan zfungsi zkontrol. Fungsi 

zperencanaan zmenunjukkan zbahwa zpembelajaran zkooperatif zmemerlukan 

zperencanaan zyang zmatang zagar zproses zpembelajaran zberjalan zsecara 

zefektif. Fungsi zorganisasi zmenunjukkan zbahwa zpembelajaran zkooperatif 

zadalah zpekerjaan zbersama zantar zsetiap zanggota zkelompok, zoleh zsebab zitu 
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zperlu zdiatur ztugas zdan ztanggung zjawab zsetiap zanggota zkelompok. Fungsi 

zkontrol zmenunjukkan zbahwa zdalam zpembelajaran zkooperatif zperlu 

zditentukan zkriteria zkeberhasilan zbaik zmelalui ztes zmaupun znontes. 

3) Kemauan zuntuk zbekerja zsama: zkeberhasilan zkooperatif zditentukan zoleh 

zkeberhasilan zsecara zkelompok. Oleh zsebab zitu zprinsip zkerja zsama zperlu 

zditentukan zdalam zproses zpembelajaran zkooperatif. 

4) Keterampilan zbekerja zsama: zsiswa zperlu zdidorong zuntuk zmau zdan zsanggup 

zberinteraksi zdan zberkomunikasi zdengan zanggota zlain  

z(Rahma zSyifi, zLinda zVitoria, z2023).  

3. Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian zPendidikan zKewarganegaraan 

Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar Isi Pendidikan 

Nasional, PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 

warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. PKn adalah aspek 

pendidikan politik yang fokus materinya peranan warga negara dalam kehidupan 

bernegara yang kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk membina peranan 

tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga 

negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara (Widiyanto, 2023).  

Menurut Edmonson sebagaimana dikutip (Pendidikan et al., 2023) makna 

Civics selalu didefinisikan sebagai sebuah studi tentang pemerintahan dan 

kewarganegaraan yang terkait dengan kewajiban, hak, dan hak-hak istimewa warga 
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negara. Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PKn merupakan 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.  

b. Tujuan zPendidikan zKewarganegaraan 

Pendidikan zkewarganegaraan zbertujuan zuntuk zmemberikan zkompetensi 

zsebagai zberikut: z 

1) Berpartisipasi zsecara zbermutu zdan zbertanggung zjawab, zdan zbertindak 

zsecara zcerdas zdalam zkegiatan zbermasyarakat, zberbangsa, zdan zbernegara. 

2) Berkembang zsecara zpositif zdan zdemokratis zuntuk zmembentuk zdiri 

zberdasarkan zkarakter zmasyarakat zIndonesia zagar zdapat zhidup zbersama 

zdengan zbangsa-bangsa zlain. 

3) Berinteraksi zdengan zbangsa zlain zdalam zpercaturan zdunia zsecara zlangsung 

zatau ztidak zlangsung zdengan zmemanfaatkan zteknologi zinformasi zdan 

zkomunikasi z(Pusat zKurikulum, z2003:3). 

Pendidikan zKewarganegaraan zbertujuan zuntuk zmembangun zkarakter 

z(character zbuilding) zbangsa zIndonesia zyang zantara zlain: 

a) Membentuk zkecakapan zpartisipatif zwarga znegara zyang zbermutu zdan 

zbertanggung zjawab zdalam zkehidupan zberbangsa zdan zbernegara, z 

b) Menjadikan zwarga znegara zIndonesia zyang zcerdas, zaktif, zkritis, zdan 

zdemokratis, znamun ztetap zmemiliki zkomitmen zmenjaga zpersatuan zdan 

zintegritas zbangsa; z 
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c) Mengembangkan zkultur zdemokrasi zyang zberkeadaban, zyaitu zkebebasan, 

zpersamaan, ztoleransi, zdan ztanggung zjawab z(Widiyanto, z2023).  

Dapat zdisimpulkan zdari zberbagai zpendapat zdiatas zbahwa zPKn zbertujuan 

zuntuk: 

1) Menjadikan zwarga znegara zIndonesia zyang zkritis, zrasional, zkreatif, zcerdas, 

zaktif, zdan zdemokratis, z 

2) Berpartisipasi zsecara zbermutu zdan zbertanggung zjawab zdalam zkegiatan 

zbermasyarakat, zberbangsa zdan zbernegara, 

3) Mengembangkan zkultur zdemokrasi zyang zberkeadaban, zyaitu zkebebasan, 

zpersamaan, ztoleransi, zdan ztanggung zjawab, z 

4) Berinteraksi zdengan zbangsa zlain zdalam zpercaturan zdunia zsecara zlangsung 

zatau ztidak zlangsung zdengan zmemanfaatkan zteknologi zinformasi zdan 

zkomunikasi.  

c. Ruang zLingkup zPendidikan zKewarganegaraan z 

Menurut zLampiran zPermendiknas zNo.22 zTahun z2006 ztentang zstandar zIsi 

zPendidikan zNasional, zruang zlingkup zmata zpelajaran zPendidikan zKewarganegaraan 

zmeliputi zaspek-aspek zsebagai zberikut. 

1) Persatuan zdan zKesatuan zbangsa, zmeliputi: zhidup zrukun zdalam zperbedaan, 

zcinta zlingkungan, zkebanggaan zsebagai zbangsa zIndonesia, zpartisipasi zdalam 

zpembelaan znegara, zsikap zpositif zterhadap zNegara zKesatuan zRepublik 

zIndonesia, zketerbukaan zdan zjaminan zkeadilan.  

2) Norma, zhukum zdan zperaturan, zmeliputi: ztertib zdalam zkehidupan zkeluarga, 

ztata ztertib zdi zsekolah, znorma zyang zberlaku zdi zmasyarakat, zperaturan-
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peraturan zdaerah, znorma-norma zdalam zkehidupan zberbangsa zdan 

zbernegara, zsistem zhukum zdan zperadilan znasional, zhukum zdan zperadilan 

zinternasional.  

3) Hak zasasi zmanusia zmeliputi: zhak zdan zkewajiban zanak, zhak zdan zkewajiban 

zanggota zmasyarakat, zinstrumen znasional zdan zinternasional zHAM, 

zpemajuan, zpenghormatan zdan zperlindungan zHAM.  

4) Kebutuhan zwarga znegara zmeliputi: zhidup zgotong zroyong, zharga zdiri zsebagai 

zwarga zmasyarakat, zkebebasan zberorganisasi, zkemerdekaan zmengeluarkan 

zpendapat, zmenghargai zkeputusan zbersama, zprestasi zdiri, zpersamaan 

zkedudukan zwarga znegara.  

5) Konstitusi zNegara zmeliputi: zproklamasi zkemerdekaan zdan zkonstitusi zyang 

zpertama, zkonstitusi-konstitusi zyang zpernah zdigunakan zdi zIndonesia, 

zhubungan zdasar znegara zdengan zkonstitusi.  

6) Kekuasaan zdan zPolitik, zmeliputi: zpemerintahan zdesa zdan zkecamatan, 

zpemerintahan zdaerah zdan zotonomi, zpemerintah zpusat, zdemokrasi zdan 

zsistem zpolitik, zbudaya zpolitik, zbudaya zdemokrasi zmenuju zmasyarakat 

zmadani, zsistem zpemerintahan, zpers zdalam zmasyarakat zdemokrasi.  

7) Pancasila zmeliputi: zkedudukan zpancasila zsebagai zdasar zNegara zdan 

zideologi znegara, zproses zperumusan zpancasila zsebagai zdasar znegara, 

zpengamalan znilai-nilai zpancasila zdalam zkehidupan zsehari-hari, zpancasila 

zsebagai zideologi zterbuka.  
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8) Globalisasi zmeliputi: zglobalisasi zdi zlingkungannya, zpolitik zluar znegeri 

zIndonesia zdi zera zglobalisasi, zdampak zglobalisasi, zhubungan zinternasional 

zdan zorganisasi zinternasional, zdan zmengevaluasi zglobalisasi.  

z(Santoso zet zal., z2023).  

Materi zmengenai zwarga znegara zmeliputi: 

a) Hidup zgotong zroyong, zmanusia zsebagai zmakhluk zsosial zselalu 

zmembutuhkan zpertolongan zdan zbantuan zorang zlain. Untuk zmewujudkan 

zdiri zsebagai zmakhluk zsosial ztersebut zsalah zsatu zwujudnya zadalah zsikap 

zsaling zbergotong zroyong, z 

b) Harga zdiri zsebagai zwarga zmasyarakat, zadalah zsalah zsatu zhak zkita zsebagai 

zwarga znegara. Kita zharus zmengetahui zapa zsaja zyang zmenjadi zharga zdiri 

zwarga znegara, zagar zapabila zpenguasa zakan zbertindak zsewenang-wenang, 

zmaka zkita zdapat zmencegahnya, z 

c) Kebebasan zberorganisasi zdan zkemerdekaan zmengeluarkan zpendapat 

zmerupakan zhak zkita zsebagai zwarga znegara, zdengan zmengetahuinya zkita 

zdapat zmengembangkan zkemampuan zkita zdengan zmaksimal zmelalui 

zorganisasi zdan zmengeluarkan zpendapat zdi zdalam zmaupun zluar zorganisasi 

ztersebut, z 

d) Menghargai zkeputusan zbersama, zsebagai zmakhluk zsosial, zkita zharus zdapat 

zmenghargai zkeputusan zyang ztelah zdisepakati zbersama, zagar ztidak zterjadi 

zkonflik zantar zwarga znegara, z 

e) Prestasi zdiri, zsebagai zwarga znegara zkita zjuga zberhak zuntuk 

zmengembangkan zkemampuan zkita zdan zmeraih zprestasi zyang ztinggi, z 
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f) Persamaan zkedudukan zwarga znegara, zpersamaan zkedudukan zantar zwarga 

znegara zsudah zdijamin zoleh znegara, zmaka zdari zitu, zbila zkita zmengetahuinya 

zmaka zakan zdapat zmencegah zatau zmenindak zaksi zpelanggaran.  

z(Widiyanto, z2023).  

Dari zuraian zdiatas, zterlihat zjelas zbahwa zmateri zmengenai zwarga znegara 

zsangat zpenting zbagi zsiswa. Untuk zdapat zmemahami zmateri ztersebut, zmemerlukan 

zmotivasi zbelajar zyang ztinggi zdari zsiswa. Akibat zdari zmotivasi zyang ztinggi zakan 

zmenghasilkan zprestasi zyang zgemilang zjuga. 

B. Penelitian Relevan 

Adapun zpenelitian zyang zrelevan zdari zpenelitian zsebelumnya zyang 

zmelakukan zpenelitian zdengan zpembelajaran zDecision zMaking zadalah zsebagai 

zberikut: 

1. Satriani Dewi. 2017. Pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif 

terhadap Hasil Belajar mata pelajaran ipa Kelas IV SD Inpres Tabbinjai 

Kecematan Bontonompo Kabupaten Gowa. Hasil analisis statistik deskriptif 

terhadap hasil belajar siswa terhadap model kooperatif, pemahaman materi 

dan konsep dari Ipa dengan model pembelajaran kooperatif ini 

menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum 

menggunakan model kooperatif. Hasil analisis statistik inferensial 

menggunakan rumus uji-t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh 

adalah3,15 dengan frekuensi dk = 23 –1 = 22, pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh tTabel= 2,07. Jadi, t Hitung>ttabel atau hipotesisnol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa 
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penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran Ipa 

mempunyai pengaruh dari pada sebelum menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. 

2. Lisarti, zSulistyarini, zRum zRosyid, z2018. Skripsi zini zberjudul z“Penerapan 

zModel zPembelajaran zBerbasis zMasalah z zPembelajaran zPPKn zdi zKelas zX zSMA 

zNegeri z9 zPontianak”. Penelitian zini zmerupakan zmetode zpenelitian zdeskriptif 

zdengan zbentuk zpenelitian zyang zdigunakan zadalah zsurvey zriset. Subyek 

zpenelitian zini zadalah zsiswa zkelas zX zSMA zNegeri z9 zPontianak. Teknik 

zpengumpulan zdata zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zkomunikasi 

zlangsung zteknik, zobservasi, zdan ztes. Hasil zpenelitian zdapat zdisimpulkan zbahwa 

zpenerapan zmodel kooperatif zberbasis zmasalah zdapat zmeningkatkan 

zpembelajaran zhasil zbelajar zpada zsiswa zkelas zX zPPKn zPontianak z9 zSMA. 

Perencanaan zuntuk zpenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zdalam 

zmengembangkan zberpikir zkritis zketerampilan zdalam zpembelajaran zPPKN zdi 

zkelas zX zSMA zNegeri z9 zPontianak. Itu ztelah zmasuk zsesuai zdengan zKurikulum 

z2013 zyang zmengacu zpada ztujuan zpembelajaran zyang zlebih zkreatif zdan zbanyak 

zvariasi. 

3. Uun zIndasah, z2022. Dengan zjudul zPengaruh zModel zPembelajaran kooperatif 

zTerhadap zHasil zbelajar zsiswa zMatematis zDitinjau zDari zComputer zSelf 

zEfficacy zSiswa. Hasil zbelajar zsiswa zmatematis zmerupakan zsalah zsatu zhal zyang 

zpenting zdalam zpembelajaran zmatematika. Berdasarkan zhasil zpra zpenelitian 

zmenunjukkan zbahwa zHasil zbelajar zsiswa zmatematis zsiswa zSMPN z1 zBuay 

zBahuga zmasih zrendah. Hal ztersebut zsalah zsatu zpenyebabnya zkurang zinovasi 
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zpenerapan zmodel zpembelajaran zyang zdigunakan, zsehingga zdiperlukan zinovasi 

zbaru zuntuk zmengembangkan zkemampuan ztersebut. 

4. Penelitian zyang zdilakukan zoleh zEulis zSopia zFardiani, zYogi zNugraha, zNadya 

zPutri zSaylendra zpada ztahun z2020, zpada zpenelitian zini zhasil zmenunjukan zbahwa 

zmodel zkooperatif zdapat zmeningkatkan zHasil zbelajar zsiswa zsiswa zXI zIPA z2 

zMAN z2 zKarawang. Persamaan zpenelitian zini zdengan zpenelitian zyang zakan zdi 

zteliti zoleh zpenulis zialah zpada zmodel zpembelajaran kooperatif zyang zdapat 

zmeningkatkan zHasil zbelajar zsiswa. Sedangkang zperbedaannya zialah zpada 

zpenelitian zyang zdilaksanakan zEulis zSopia zFardiani, zYogi zNugraha, zNadya 

zPutri zSaylendra zmodel zkooperatif zdigunakan zuntuk zmeningkatkan zberpikir 

zkritis zdi zmata zpelajaran zPPKn, zsedangkan zpada zpenelitian zini zpenulis zmelihat 

zpengaruh zmodel zpembelajaran zkooperatif  zmatematis zditinjau zdari zkemampuan 

zcomputer zself zefficacy.  

5. Ali P,Ayu Rahayu dan Elviana, pada tahun 2021, menunjukan kurangnya 

Hasil belajar siswa matematis siswa karena kurang tepatnya model yang 

dipakai dan kurang bervariasinya model dalam pembelajaran,sehingga masih 

rendahnya hasil belajar siswa. Persamaan penelitian ini ialah meneliti dan 

membahas terkait Hasil belajar siswa matematis, adapun perbedaannya ialah 

dalam penelitian ini dalam meningkatkan Hasil belajar siswa siswa 

menerapkan model pembelajaran CUPs sedangkan model yang dipakai pada 

penelitian yang akan dilakasanakan oleh peneliti ialah kooperatif  ditinjau dari 

kemampuan CSE.  
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Kerangka Pemikiran Penelitian 

D. Hipotesis 

Berdasarkan zkajian zteori zdan zkerangka zberpikir zdiatas, zmaka zselanjutnya 

zdirumuskan zhipotesis zpenelitian zsebagai zberikut: 

 Ha z: zTerdapat zpeningkatan zhasil zbelajar zsiswa zmelalui zmodel zpembelajaran 

zkooperatif  zpada zmata zpelajaran zPPKn zdi zSMA zPGRI zSungguminasa 

zKabupaten zGowa. 

 Ho z: zTidak zterdapat zpeningkatan zhasil zbelajar zsiswa zmelalui zmodel 

zpembelajaran zkooperatif  zpada zmata zpelajaran zPPKn zdi zSMA zPGRI 

zSungguminasa zKabupaten zGowa. 

Pembelajaran PPKn 

Hasil Belajar  

Model kooperatif  

Aktivitas Belajar 

Belajar Siswa Meningkat 
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 Ha z: zTerdapat zperbedaan zsebelum zdan zsesudah zditerapkannya zmodel 

zpembelajaran zkooperatif zpada zhasil zbelajar zsiswa zdi zSMA zPGRI 

zSungguminasa zKabupaten zGowa. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diterapkannya model PBL pada 

hasil belajar siswa di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini diklasifikasikan menjadi beberapa jenis menurut kriteria 

yang ditentukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) atau Penelitian Tindakan Kelas (CAR). Menurut 

Suharsimi (Suparyanto dan Rosad, 2020) Penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu kajian yang dilakukan secara sadar terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam  kelas dalam bentuk tindakan.Tujuan dari penelitian tindakan 

kelas adalah untuk menambah dan memperbaiki praktik pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru.(Suparyanto dan Rosad, 2020). Melalui PTK, guru dapat 

mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi siswa pada mata pelajaran 

tertentu, dan guru dapat segera mengambil tindakan untuk memperbaiki atau 

memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil tersebut agar menjadi lebih 

baik dan efektif. Sehingga kualitas hasil pembelajaran dapat meningkat dari 

sebelumnya. 

Penelitian ini merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dengan 

memanfaatkan interaksi, partisipasi, dan kolaborasi. Penelitian ini bercorak 

kolaboratif yaitu kerjasama antara pihak guru kelas, peneliti, dan observer. Peneliti 

terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian 

berupa laporan. Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa 
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terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data. Lalu 

menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya ini akan 

menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti dan guru kelas. 

B. Desain Penelitian 

Beberapa model PTK sering digunakan dalam pelatihan, namun penelitian 

ini menggunakan model PTK yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan 

Robbin MCTagart. Terdapat empat tahap dalam model ini, yaitu tahap (1) 

perencanaan (planning); 2) pelaksanaan kegiatan (akting); (3) observasi dan (4) 

refleksi, yang kemudian dapat dilanjutkan dengan siklus spiral berikutnya.  

 Lihat gambar berikut untuk informasi lebih lanjut: 

Ket: 

1: Berpikir  

 2: Perencanaan  

 3: Pengukuran dan Catatan I  

 4: Refleksi  

 5: Rencana Revisi  

 6: langkah-langkah dan komentar II  

 7: Refleksi II 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain studi 

Sumber: (Mustaqim, 2019). 

 

  

 

 
 

 

7 
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C. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas SMA PGRI Sungguminas Kabupaten 

Gowa pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2023. Yang mendasari penelitian 

tindakan kelas ini adalah lingkungan kelas yaitu pada saat dilaksanakan kegiatan 

belajar mengajar PKn di SMA PGRI Sungguminas Kabupaten Gowa. dimana siswa 

menghadap ke depan untuk mendengar penjelasan  guru dan posisi siswa boleh 

saling berhadapan temannya selama pertunjukan. Dipilihnya lokasi penelitian SMA 

PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowater karena berdasarkan hasil survei 

pendahuluan yang dilakukan peneliti pada saat wawancara dengan guru kelas X 

diketahui terdapat permasalahan dalam pembelajaran PK yaitu kurangnya siswa. 

hasil belajar.. 

D. Objek dan subjek penelitian 

Subyek penyidikan menurut Suharsimi Arikunto (Vebrianto, 2020) 

merupakan sumber data  penelitian, dapat berupa orang, tempat, atau simbol. 

Subjek penelitian ini adalah siswa  SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa 

Kelas X tahun ajaran 2023/2024. Tujuan penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

E. Prosedur Penelitian 

Perencanaan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, dan pada tahap ini peneliti dan mitra merencanakan apa  yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan sekolah berdasarkan temuan 

awal. Apabila peneliti dan guru mempunyai pemahaman yang sama terhadap 

permasalahan siswa, maka peneliti dan guru berencana untuk menerapkan 
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pemecahan masalah tersebut dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini 

peneliti merancang sebuah siklus, setiap siklus tatap muka sebanyak dua kali 

selama 2 x 45 menit.  

Melihat keadaan dan permasalahan siswa di dalam kelas, maka peneliti 

dan guru memutuskan untuk menggunakan model pengambilan keputusan 

kolaboratif, yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berbeda 

dengan permasalahan yang telah diuraikan, diuraikan tahapan-tahapan operasi 

siklus, antara lain: 

1. Bagian zPerencanaanzTindakan 

Beberapa langkah yang dilakukan  peneliti dan pendidik selama tahap 

desain meliputi: 

a. Penyusunan desain pembelajaran yang mencakup penentuan jenis dan topik 

yang akan dilaksanakan dalam kegiatan kelompok, penemuan informasi, 

dan kegiatan pembelajaran dalam kelompok maupun kelas. 

b. Membuat zinstrumen zpenelitian zdan zmenyusun zRPP. 

c. Sosialisasiz  kepada zsiswa z  mengenai zpembelajaran zyang z  akanz  dilaksanakan 

zdenganz  menggunakan zmodel zpembelajaran zKooperatif. 

2. PelaksanaanzPembelajaran/PelaksaanzTindakan 

Pada ztahap zini zpeneliti zmelaksanakan zpembelajaranz  sesuaizdenganz  

skenario zyang ztelah zdirencanakan zberdasarkan zRPP zyang ztelah z disusunz  

sebelumnya. Dengan zberorientasi zkearahz perbaikan,z rencanaztindakanz bersifatz 

fleksibel zdanz dapatz diubahz sesuaiz dengan zkeadaanz yang zadaz selama zprosesz 

pelaksanaanz dizlapangan. 
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3. Observasi 

selama kegiatan kooperatif, peneliti dibantu observer lain melakukan 

observasi. Observasi yang dilaksanakan berupa monitoring dan dokumentasi 

aktivitas siswa di kelas. 

Tahap observasi dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pengamatan terhadap proses belajar mengajar di kelas menggunakan 

strategi pembelajaran kooperatif. 

b. Pengamatan terhadap penerapan pola pembelajaran kooperatif terhadap 

hasil belajar siswa. 

4. Tahap zRefleksi 

Tahap refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali 

tindakan yang telah dilakukan, terhadap subjek penelitian dan dicatat dalam 

observasi refleksi ini berusaha mencari alur pemikiran yang logis dalam kerangka 

kerja proses, kekurangan, kesalahan dan hambatan yang muncul dalam perencanaan 

dan pelaksanaan tindakan sebagai bahan perbaikan pada siklus selanjutnya. Apabila 

dalam siklus l belum terlihat adanya proses pembelajaran yang dapat peningkatan 

hasil belajar, maka perlu dilakukan siklus ll. Tetapi, apabila dalam siklus l sudah 

ada peningkatan hasil belajar siswa, maka siklus ll tidak dilakukan dan mengakhiri 

penelitian karena sudah dianggap cukup. Akan tetapi, jika siklus ll masih 

mengalami peningkatan dalam hasil belajar siswa, maka dapat dilanjutkan dengan 

siklus lll dan seterusnya sampai dirasa cukup. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Data zpenelitian zyang z  dibutuhkanz  adalahz  hasil zbelajar siswa z  pada zpra 

penelitian zmaupunz pada z saat z tindakan zdilaksanakan. Oleh zkarena zitu z dalam  

zmengumpulkanz  semua zdata zyang z   ada zdilapangan zdiperlukan zbeberapa zperangkat 

zpenelitian. Teknik zpengumpulanz  data  zyang zdigunakan zpenelitian ztindakan z  kelas z  

zini zadalah, z  observasi, soal zdan zdokumentasi. Pengumpulan z   data zdilakukan z  dengan 

zcara z  sebagai zberikut: 

1) Observasi 

Observasi, zdigunakanz   untuk zmengamati zpelaksanaan ztindakan. Observasi 

zdilakukan zdenganz mengamati zprosesz  pembelajaran zyang zsedang z  berlangsung z   

dizkelas. Observasi mengungkapkan beberapa hal yang menarik dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model 

kooperatif. 

Kegaiatan tersebut semuazdicatatzdalamzlembarzobservasizyangzsudahzteren

cana. Hal ztersebut zdiperlukan  zuntukz mengetahuiz apakahz prosesz pembelajaran 

zyangz dilaksanakanz sudah zsesuaiz  denganz rencanaz yang zsudahz disusun zbersama. Hal 

zini  zjugaz bertujuan zuntukz  mengetahui ztingkatz pencapaian zsasaranz pembelajaranz 

yang zdiharapkan, zdanz jugaz masalahz siswa zyang zadaz dapat zberangsurz menghilang, 

zyaitu zhasil zbelajar zsiswaz yangz masihz rendahzakanzberangsurzmeningkat. 

2) Tes 

Tes ini zdigunakan zuntuk zmengukur zhasilzbelajar siswa,z sesudahzpelaksan

aanz tindakan. Hal ini dilakukan disetiap akhir siklus dan bertujuan untuk mengukur  

sebarapa besarzpeningkatanznilaizsiswazdarizpraztindakanzsampaizsikluszII. 
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3) Dokumentasi 

Dokumentasi  zadalah zmengambil zbahan-bahan zatau zdokumen-dokumen  

zdisekolah  zberkenaanz  denganzhasilz belajar. 

G. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes. Dipilihnya 

instrumen ini karena penelitian berfokus pada kegiatan pengamatan saat 

berlangsungnya tindakan, yaitu peningkatan hasil belajar siswa melalui model 

kooperatif dalam pembelajaran Pkn dikelas X SMA PGRI Sungguminasa 

kabupaten gowa. 

1. LembarzObservasi 

Adapun zlembar z observasi zini zuntuk z melihat, mengambil zaktivitas zsiswa 

zdalam z proses z pembelajaran. 

2. Tes 

Tes zini zdigunakan zuntuk zmengetahui zhasil zbelajar zsiswa zpada zsiklus zI z   dan 

z  siklusz  II 

H. Uji Validasi Instrumen  

Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Vebrianto, 2020) Dikatakan bahwa 

suatu alat ukur dikatakan sah apabila dapat mengukur dengan tepat benda yang 

diukur. Juga instrumen dapat memberikan gambaran informasi yang benar sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Untuk menguji validitas instrumen dilakukan 

bersama-sama dengan ahli (tenaga pengajar). 
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I. Teknik Analisis Data 

Fakta di analisis secara kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif di gunakan 

untuk menganalisis dengan cara statistik deskriptif. untuk mencari rerata di gunakan 

rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

Xz= zrata-rata znilai 

∑z=ztanda zjumlah 

Xz= znilai zmentahz  yang zdimiliki zsubyek 

Nz= zbanyaknya zsubyek z  yang zmemiliki znilaiz(Mustaqim, z2019). 

J. Kriteria Keberhasilan Tindakan  

Kriteria keberhasilan di dasarkan atas peningkatan hasil belajar siswa dalam 

mencapai taraf keberhasilan minimal yang ditentukan, yaitu >75% dari jumlah 

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar telah mencapai taraf keberhasilan 

>70 dari nilai kriteria ketuntasan minimal.           

 
X= 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian Profil sekolah  

Sma pgri sungguminasa beralamat jl. mangga dg bombong No.31 

sungguminasa, desa/kelurahan paccinongang kecamatan somba opu kabupaten 

gowa provinsi sulawesi selatan. Kepala sekolah Dr. Hj. isnawati salattu, M.Si, 

adapun Sk Pendirian 0534/kptu-YLP/PD XII/1978 berstatus kepemilikan yayasan, 

telpon/fax 04118984667, website http://smapgrisungguminasa.epizy.com, email 

sekolah smanpgrisungguminasa@gmail.com. 

a. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya peserta didik yang berkarakter sesuai dengan profil pelajar 

pancasila sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. 

b. Misi 

a) Menanamkan keimanan dan ketakwaan dalam melakukan pengamalan 

agama 

b) Melaksanakan sistem pendidikan dan pembelajaran yang mampu 

membekali siswa dengan percakapan hidup 

c) Meningkatkan kearitivitas siswa dalam bidang-bidang penelitian, 

keilmuwan, seni, sosial, olahraga dan keagamaan. 

d) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan 

kewirausahaan dan pengembangan diri  terencana dan berkesinambungan  

http://smapgrisungguminasa.epizy.com/
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e) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain 

yang terikat 

b. Penggunaan kurikulum 

Kurikulum  yang digunakan oleh smas pgri sungguminasa sejak T.P 

2014/2015 hingga saat ini T.P 2022/2023 dengan  senantiasa mengikuti 

pembaharuan/revisinya adalah kurikulum 2013. Adapun struktur kurikulum yang 

dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran wajib untuk semua jenjang kelas: P.agama, Ppkn, Bahasa 

Indonesia, Bahasa inggris, Matematika, Sejarah Indonesia, Seni budaya, Penjas 

orkes, Prakarya dan kewirausahaan. Bagi kelas X ditambah dengan mulok 

bahasa daerah 

2. Mata pelajaran jurusan/peminatan: 

a. Jurusan IPA : Matemika (peminatan), Fisika, Kimia dan Biologi 

b. Jurusan IPS : Sejarah (peminatan), Geografi, Ekonomi dan Sosiologi 

3. Mata pelajaran lintas minat: Sosiologi, Ekonomi, Biologi, Sastra inggris, 

Bahasa jerman dan Informatika 

B. Hasil penelitian 

 Penelitan zIni zBerlangsung zsejak zTanggal  25 zjuli z2023 zSampai z20 zAgustus 

z2023. Tujuan zPenelitian zSecara zKhusus zAdalah zUntuk zMendapatkan zData zYang 

zDiperlukan zSelebihnya zDilakukan zAnalisis zDari zData zYang zTelah zTerkumpul zDan 

zMengetahui zpeningkatan zhasil zbelajar zsiswa zKelas zX zKecamatan zsomba zopu 

zKabupaten zGowa zYang zDiajar zMenggunakan zModel zPembelajaran zKooperatif.  

 proses zPembelajaran zYang zBerlangsung zDengan zMenjelaskan zMata 

zPelajaran zpendidikan zpancasila zdan zkewarganegaraan zMateri zPembukaan zUUD 
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z1945 zNegara zKesatuan zRepublik zIndonesia, zKemudian zMemberikan ztes. Proses 

zpembelajaran zyang zberlangsung zdi zSma zPgri  Kecamatan zSomba zOpu zKabupaten 

zGowa zmenggunakan zmodel zkooperatif z zyang zsepenuhnya zdiperankan zoleh zpeneliti, 

zsedangkan zsiswa zdi zsekolah ztersebut zcenderung zhanya zmenerima zmateri zdari 

zseorang zpeneliti. Saat zpembelajaran zakan zsegera zdilaksanakan, zterlebih zdahulu 

zpeneliti zmemulai zdengan zmenyiapkan zsiswa zyang zdipimpin zoleh zketua zkelas. 

 Setelah zselesai zpeneliti zmemberikan zapersepsi zmateri zyang zsebelumnya zdan 

zmengingatkan zsiswa zuntuk zselalu zbertanya zmengenai zmateri zsebelumnya zapakah 

zmasih zada zyang zmengingatnya. Setelah zapersepsi zselesai zdibahas, zpeneliti  mulai 

zmenyiapkan zmateri zselanjutnya zdengan zharapan zsebelumnya zsiswa zsudah 

zmemahami zmateri ztersebut zdengan ztujuan zagar zpeneliti zlebih zmudah zuntuk 

zmenjelaskan zmateri zdengan zmodel zpembelajaran zkooperatif, zdan zpembelajaran 

zberpusat zpada zsiswa. 

1. Hasil Pelaksanaan Siklus l 

Pada siklus l yaitu ada perencanaan, pelakasanaan tindakan, observasi, 

refleksi. z 

 Pada zpertemuan zini zpeneliti zmelakukan ztindakan-tindakan zsebaga zberikut: 

1) Pada zpertemuan zini zdiawali zdengan zperkenalan 

2) Kemudian zdilanjutkan zdengan  mengenai zmateri zpelajaran. 

3) Memasuki zkegiatan zinti, zsiswa zmendengarkan zpenjelasan zmengenai zmateri 

zyang ztelah zdisiapkan zsebelumnya. 

4) Siswa zdibagi zdalam zbeberapa zkelompok zdan ztiap zkelompok zdiberi zsoal  untuk 

zdipresentasikan. 
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5) Setiap zkelompok zmempresentasikan zhasil zdiskusinya zdengan zteman 

zkelompok. 

6) Memasuki zkegiatan zakhir zsiswa zmendapat zumpan zbalik zdari zpeneliti 

7) Siswa zdiinformasikan zmengenai zkegiatan zdan zmateri zselanjutnya 

 Pada zpertemuan zini, zobserver zmelakukan zpengamatan zdi zdalam zkelas zdan 

zhasilnya zproses zpembelajaran zbelum zberlangsung zdengan zbaik.  zsiswa zmasih zkurang 

zmemperhatikan zpelajaran, zsuasana zkelas zcenderung zribut, zbahkan zmasih zbanyak 

zsiswa zyang zkeluar zmasuk zkelas ztanpa zmeminta zizin zsebelumnya. 

 Berdasarkan znilai zyang zdiperoleh zsiswa, zdapat zdiketahui zbahwa zmasih 

zbanyak zsiswa zyang zbelum zbisa zbekerjasama, zmemperhatikan zpelajaran, zdan 

zmemiliki zinisiatif zuntuk zbelajar. Maka zpertemuan zberikutnya, zpeneliti zberusaha 

zuntuk zmeningkatkan zkeempat zaspek ztersebut. 

a) aktivitas zsiswa 

Untuk zmengetahui zaktivitas zsiswa zdisajikan zpada ztabel zini: 

Tabel z4.1 zaktivitas zsiswa zsiklus zI 

No Aspek zYang zDiamati 

Kriteria zpenilaian 

A TA 
 

presentase 

1 Kehadiran zSiswa zDi zKelas 19 8 70,37% 

2 Siswa zbertanya zmengenai zisi zmateri 5 14 19% 

3 Siswa zmenjawab zpertanyaan zdari zguru 7 12 26% 

4 Toleransi zterhadap zjawaban zteman 11 8 41% 

5 Bertanggung zjawab zmenyelesaikan ztugas zkelompok 10 9 37,03% 
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Aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 bahwa kehadiran siswa kelas X 

pada siklus I adalah sebanyak 19 siswa yang hadir sedangkan yang tidak hadir 

sebanyak 8 siswa maka persentase kehadiran siswa 70,37%. Adapun siswa yang 

bertanya mengenai isi materi sebanyak 5 siswa dan tidak aktif bertanya 14 siswa 

maka persentase 19%. Selain itu guru memberi pertanyaan kepada siswa untuk 

melihat seberapa paham mengenai materi yang telah diberikan maka dapat dilihat 

keaktifan siswa sebanyak 7 siswa dan tidak aktif 12 siswa persentase 26%. 

Kemudian toleransi terhadap jawaban teman sebanyak 11 siswa yang dapat 

menerima jawaban siswa yang lain adapun yang kurang menerima 8 siswa 

persentase 41%. Setiap kelompok memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas kelompok dan siswa yang bertanggung jawab 10 siswa dan 9 siswa yang 

kurang aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok persentase 37,03%. 

b) hasil zbelajar 

Untuk zmengetahui zhasil zbelajar zdisajikan zpada ztabel zini: 

Tabel z4.2 zHasil zBelajar zsiklus zI 
No Nama Nilai 

1 MS 75 

2 N 55 

3 MF z 60 

4 MR 35 

5 NA 75 

6 N 45 

7 MS 60 

8 ZR 60 

9 MA 60 

10 DS 55 

11 ID 35 
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12 AM 75 

13 NS 20 

14 TM 35 

15 MP 55 

16 AA 70 

17 MH 45 

18 AF 80 

19 CV 75 

20 P 55 

21 NZ 80 

22 C 55 

23 NS 80 

24 MT 45 

25 MM 35 

26 AG 30 

27 NP 65 

 

Pada zsiklus zI zhasil zbelajar zsiswa zpada ztabel z4.5 zmenunjukkan zbahwa zhasil 

zbelajar zsiswa zmasih zrendah zatau zbelum zada zpeningkatan zdikarenakan zsiswa zmasih 

zbanyak zyang zmendapatkan znilai zrendah zdan ztidak zmasuk zkriteria znilai zkkm. 
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Diagram z4.1 zsiklus zI 

Berdasarkan zdiagram z4.1 zpada zsiklus z1 zbelum zada zpeningkatan zdikarenakan 

zrata-rata zsiswa zmendapatkan znilai zrendah zdan ztidak zmengalami zpeningkatan zhasil 

zbelajar. siswa zyang zmendapatkan znilai z20-30 zsebanyak z2 zsiswa zdan z35-45 z7 zsiswa, 

zadapun znilai z55-60 z9 zsiswa zdan z65 zsampai z72 zsiswa. siswa zyang zmasuk zke zdalam 

zkriteria znilai zKKM zyaitu z75-80 zsebanyak z7 zsiswa. 

2. Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Pada siklus l yaitu ada perencanaan, pelakasanaan tindakan, observasi, 

refleksi. z 

 Pada zpertemuan zini zpeneliti zmelakukan ztindakan-tindakan zsebaga zberikut: 

1) Pada zpertemuan zini zdiawali zdengan zperkenalan 

2) Kemudian zdilanjutkan zdengan  mengenai zmateri zpelajaran. 

3) Memasuki zkegiatan zinti, zsiswa zmendengarkan zpenjelasan zmengenai zmateri 

zyang ztelah zdisiapkan zsebelumnya. 
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4) Siswa zdibagi zdalam zbeberapa zkelompok zdan ztiap zkelompok zdiberi zsoal  untuk 

zdipresentasikan. 

5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dengan teman 

kelompok. 

6) Memasuki zkegiatan zakhir zsiswa zmendapat zumpan zbalik zdari zpeneliti 

7) Siswa zdi informasikan zmengenai zkegiatan zdan zmateri zselanjutnya 

 Pada zpertemuan zini, zobserver zmelakukan zpengamatan zdi zdalam zkelas zdan 

zhasilnya zproses zpembelajaran zbelum zberlangsung zdengan zbaik.  zsiswa zmasih zkurang 

zmemperhatikan zpelajaran, zsuasana zkelas zcenderung zribut, zbahkan zmasih zbanyak 

zsiswa zyang zkeluar zmasuk zkelas ztanpa zmeminta zizin zsebelumnya. 

 Berdasarkan zskor zyang zdiperoleh zsiswa zdi zsiklus zsebelumnya zdapat 

zdiketahui zbahwa zempat zaspek zyang zdiamati zsudah zmengalami zpeningkatan. 

Kerjasama zsiswa zdalam zkelompok zsudah zmulai zbagus zbegitupun zjuga zdalam zhal 

zbekerja zsistematis. Perhatian zmereka zterhadap zmateri zyang zdisajikan zmulai 

zmeningkat zbegitu zjuga zdengan zsifat zmereka zdalam zbelajar. 

a) aktivitas zsiswa 

Untuk zmengetahui zaktivitas zsiswa zdisajikan zpada ztabel zini: 

Tabel z4.3 zaktivitas zsiswa zsiklus zII 

No Aspek zYang zDiamati 

Kriteria zpenilaian 

A TA 
 

presentasi 

1 Kehadiran zSiswa zDi zKelas 27 0 100% 

2 Siswa zbertanya zmengenai zisi zmateri 11 16 41% 

3 Siswa zmenjawab zpertanyaan zdari zguru 14 13 52% 

4 Toleransi zterhadap zjawaban zteman 20 7 74,07 
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5 Bertanggung zjawab zmenyelesaikan ztugas zkelompok 27 0 100% 

 

Aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 bahwa kehadiran siswa kelas X 

pada siklus I adalah sebanyak 27% siswa yang hadir sedangkan maka persentase 

kehadiran siswa 100%. Adapun siswa yang bertanya mengenai isi materi sebanyak 

11 siswa dan tidak aktif bertanya 16 siswa maka persentase 41%. Selain itu guru 

memberi pertanyaan kepada siswa untuk melihat seberapa paham mengenai materi 

yang telah diberikan maka dapat dilihat keaktifan siswa sebanyak 14 siswa dan 

tidak aktif 13 siswa persentase 52%. Kemudian toleransi terhadap jawaban teman 

sebanyak 20 siswa yang dapat menerima jawaban siswa yang lain adapun yang 

kurang menerima 7 siswa persentase 74,07%. Setiap kelompok memiliki tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok dan siswa yang bertanggung jawab 27 

siswa persentase 100%. 

a) hasil belajar 

Untuk mengetahui hasil belajar disajikan pada tabel ini: 

Tabel 4.4 Hasil belajar siklus II 
No Nama Nilai 

1 MS 85 

2 N 75 

3 MF 85 

4 MR 80 

5 NA 85 

6 N 80 

7 MS 90 

8 ZR 85 

9 MA 95 

10 DS 85 
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11 ID 80 

12 AM 85 

13 NS 80 

14 TM 90 

15 MP 90 

16 AA 85 

17 MH 80 

18 AF 90 

19 CV 90 

20 P 90 

21 NZ 95 

22 C 80 

23 NS 90 

24 MT 85 

25 MM 80 

26 AG 80 

27 NP 95 
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Pada siklus I hasil belajar siswa pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa masih rendah atau belum ada peningkatan dikarenakan siswa masih 

banyak yang mendapatkan nilai rendah dan tidak masuk kriteria nilai kkm. 

Diagram 4.2 siklus II 

 

berdasarkan diagram 4.2 pada siklus II siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar dan telah masuk kedalam kriteria nilai KKM. siswa yang mendapatkan nilai 

75-80 sebanyak 9 siswa dan 85-90 15 siswa adapun yang mendapatkan 

nilai 95 3 siswa. 

C. Pembahasan 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat hinga lima orang siswa dengan struktur kelompok 

bersifat heterogen. Konsep heterogen di sini adalah struktur kelompok yang 

memiliki perbedaan latar belakang kemampuan akademik, perbedaan jenis 
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kelamin, perbedaan ras dan bahkan mungkin etnisitas. Hal ini diterapkan untuk 

melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan tema yang berbeda latar 

belakangnya. model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi 

pembelajaran secara berkelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu 

dalam menyelesaiakan tugas dengan penekanan pada saling support di atara 

anggota kelompok, karena keberhasilan belajar siswa tergantung pada keberhasilan 

kelompokya. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran belum tuntas atau belum 

berhasil jika hanya beberapa siswa yang mampu menyerap dan memahami materi 

pelajaran yag dirancang guru kelas. 

Pada hasil pelaksanaan siklus I dapat  diketahui bahwa motivasi siswa dalam 

belajar masih cenderung kurang. Pada pertemuan awal mereka masih terlihat tidak 

tertarik untuk belajar  pelaksanaan siklus I . Hal ini dapat dilihat dari beberapa orang 

siswa yang nampak tidak memperhatikan pelajaran dan sibuk berbicara dengan 

temannya dan sibuk memainkan handphone.Namun demikian, hanya terdapat 

beberapa orang siswa saja yang aktif sedangkan siswa yang lain hanya diam dan 

sibuk dengan diri masing-masing. 

Pada siklus I belum ada kerjasama antara siswa dikarenakan siswa cenderung 

acuh pada pembelajaran disiklus I. Bisa dilihat pada tabel 4.1 aktivitas belajar siswa 

dan tabel 4.2 hasil belajar siswa Maka dari itu dilanjutkan dengan siklus 11 

dikarenakan siklus I belum ada peningkatan hasil belajar iswa melalui model 

pembelajaran kooperatif. Berdasarkan tabel 4.1 hasil belajar siswa yaitu kehadiran 

19 siswa yang aktif atau hadir pada siklus 1 dan tidak aktif 8 siswa persentase 

70,37%. Siswa bertanya mengenai materi ada 5 siswa yang aktif dan tidak aktif 14 
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siswa persentase 19%. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 7 

siswa dan tidak aktif 12 siswa persentase 26%. Adapun toleransi terhadap jawaban 

yaitu 11 aktif dan tidak aktif 8 persentase 41%. Selain itu siswa yang 

bertanggungjawab menyelesaikan tugas kelompok yang aktif sebanyak 10 dan tidak 

aktif 9 maka persentase 37,03%.  

Pada hasil pelaksanaan siklus II dapat diketahui bahwa motivasi siswa dalam 

belajar cenderung mengalami peningkatan. Pada siklus I belum ada kerjasama 

antara siswa dikarenakan siswa cenderung acuh pada pembelajaran disiklus I dan 

belum ada peningkatan hasil belajar siswa. 

Pada siklus II adanya peningkatan dibanding siklus I dikarenakan siswa 

mulai memperhatikan pembelajaran dan lebih aktif. Bisa dilihat pada tabel 4.3 

aktivitas belajar siswa dan tabel 4.4 hasil belajar siswa Maka dari itu dilanjutkan 

dengan siklus 11 dikarenakan siklus I belum ada peningkatan hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran kooperatif. Berdasarkan tabel 4.4 hasil belajar siswa 

yaitu kehadiran 27 siswa yang aktif atau hadir pada siklus II persentase 100%. 

Siswa bertanya mengenai materi ada 11 siswa yang aktif dan tidak aktif 16 siswa 

persentase 41%. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 14 siswa dan 

tidak aktif 13 siswa persentase 52%. Adapun toleransi terhadap jawaban yaitu 20 

aktif dan tidak aktif 7 persentase 74,07%. Selain itu siswa yang bertanggungjawab 

menyelesaikan tugas kelompok yang aktif sebanyak 27 siswa maka persentase 

100%. Sama seperti penelitian terdahulu Satriani Dewi. 2017. Pengaruh pengaruh 

model pembelajaran kooperatif terhadap Hasil Belajar mata pelajaran ipa Kelas IV 

SD Inpres Tabbinjai Kecematan Bontonompo Kabupaten Gowa. Hasil analisis 
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statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa terhadap model kooperatif, 

pemahaman materi dan konsep dari Ipa dengan model pembelajaran kooperatif ini 

menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum menggunakan model 

kooperatif. Hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji-t, diketahui 

bahwa nilai t Hitung yang diperoleh adalah3,15 dengan frekuensi dk = 23 –1 = 22, 

pada taraf signifikansi 5% diperoleh tTabel= 2,07. Jadi, t Hitung>ttabel atau 

hipotesisnol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe dalam 

pembelajaran Ipa mempunyai pengaruh dari pada sebelum menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini di lakukan di SMA PGRI Sungguminasa kabupaten gowa di 

kelas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama yang tuntas 

secara aktivitas belajar (kelompok) dari 27 siswa hanya 19 siswa atau 70,37%  yang 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan hasil belajar siswa yang masuk 

kriteria nilai (KKM) yaitu 75-80 sebanyak 7 siswa. Secara klasikal belum terpenuhi 

kedalam kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan pada siklus ll dimana aktivitas dari 

27 siswa terdapat 27 orang atau 100% telah memenuhi KKM dan secara klasikal 

sudah terpenuhi dan hasil belajar siswa 85-90 15 siswa Adapun yang mendapatkan 

95 sebanyak 3 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi. 

B. Saran  

Berikut ini beberapa saran atau masukan yang bisa penulis sampaikan 

berkaitan dengan judul penelitian saya yakni terkait dengan hasil belajar melalui 

model pembelajaran zkooperatif dalam pelajaran ppkn di sma pgri sungguminasa 

kabupaten gowa. Guru, agar sekiranya lebih sabar dan tetap profesional serta kreatif 

dan inovatif dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang tenaga pendidik. Agar 

pembelajaran siswa berjalan dengan efektif dan menyenangkan Siswa, tetap 

semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah : SMA Pgri Sungguminasa  

Mata Pelajaran :  PKn 

Materi Pokok  : Pembukaan UUD 1945 Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

o Pokok pikiran pembukaan UUD 1945 

o Kedudukan Pembukaan dalam UUD 1945 

o Makna setiap alinia dalam pembukaan 

Kelas/Semester :  X/1 

Alokasi Waktu :  2 x 45 Menit 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

 4.  Menganalisis hubungan dasar negara dengan konstitusi 

 

II. KOMPETENSI DASAR 

 4.3.  Menganalisis kedudukan pembukaan UUD 1945 Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

 

III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

No Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nilai Budaya Dan Karakter 

Bangsa 

1 Mendeskripsikan pokok pikiran yang 

terdapat dalam pembukaan UUD 1945 

Religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta 

2 Menguraikan makna tiap alenia yang 

terdapat dalam pembukaan UUD 1945 
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3 Menganalisis kedudukan Pembukaan UUD 

1945 

tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, tanggung jawab 

Mandiri 

 

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif : 

 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).  

 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).  

 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)  

 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan) 

 

IV.   TUJUAN PEMBELAJARAN:  

 Tujuan pokok pembelajaran adalah agar siswa mampu dan dapat : 

 Mendeskripsikan pengertian dasar negara 

 Mendeskripsikan pengertian konstitusi negara 

 Menguraikan tujuan dan nilai konstitusi 

 Menyimpulkan keterkaitan dasar negara dengan konstitusi di sebuah 

negara  

 Menguraikan unsur sebuah konstitusi 

 Menyimpulkan ciri sebuah konstitusi bagi negara tertentu 

 Menganalisis substansi konstitusi Indonesia 

 Mendeskripsikan pokok pikiran yang terdapat dalam pembukaan UUD 

1945 

 Menganalisis kedudukan Pembukaan UUD 1945 

 

V. STRATEGI PEMBELAJARAN 

No

. 
Kegiatan Belajar 

Waktu 

(Menit

) 

Aspek lifeskill 

yang 

dikembangkan 

Nilai 

Budaya 

Dan 

Karakter 

Bangsa 

1. Pendahuluan 

- Memberikan salam 

siswa 

15’ 

- Disiplin 

- Kerjasama 
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- Mengabsen dan 

mengetahui kondisi 

siswa 

- Keterampila

n 

2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan 

eksplorasi : 

 Menguraikan 

tujuan dan nilai 

konstitusi. 

 menjelaskan 

pengertian dasar 

negara dan 

konstitusi 

negara. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan 

elaborasi,  

 Membagi siswa 

dalam 

kelompok-

kelompok kecil 

@ 4 orang, 

dinamakan 

kelompok 

kooperatif. 

 Guru 

menyampaikan 

tugas-tugas yang 

harus dikerjakan 

masing-masing 

anggota 

kelompok 

kooperatif, yang 

terdiri atas : 

Pembukaan 

UUD 1945 

Negara 

Kesatuan 

55’ 

- Kerjasama 

- Kesungguha

n 

- Disiplin 

- Uji diri 

Religius, 

jujur, 

toleransi, 

disiplin, 

kerja keras, 

mandiri, 

demokratis

, rasa ingin 

tahu, 

semangat 

kebangsaa

n, cinta 

tanah air, 

mengharga

i prestasi, 

bersahabat, 

cinta 

damai, 

gemar 

membaca, 

peduli 

lingkungan

, peduli 

sosial, 

tanggung 

jawab 

Mandiri 
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Republik 

Indonesia 

o Pokok 

pikiran 

pembukaan 

UUD 1945 

o Kedudukan 

Pembukaan 

dalam UUD 

1945 

o Makna setiap 

alinia dalam 

pembukaan  

Jika jumlah 

siswa 40 orang, 

berarti terdapat 

10 kelompok. 

Jadi terdapat 

kelompok yang 

membahas 

materi sama.  

 Setelah selesai 

melakukan 

diskusi dalam 

kelompok kecil, 

setiap anggota 

kelompok 

mengambil 

undian tugas 

secara indivual 

yang telah 

disediakan oleh 

guru. Undian 

berisi materi-

materi yang 

telah 

didiskusikan. 

 Siswa diminta 

menemui teman 

lain yang 

mempunyai 
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tugas sama 

untuk 

membentuk 

kelompok baru 

dan 

mengerjakan 

tugas yang ia 

terima. Anggota 

kelompok baru 

tersebut 

kemungkinan 

besar terdiri atas 

siswa yang 

dalam kelompok 

kecil membahas 

materi berbeda. 

Jadi anggota 

kelompok baru 

jumlahnya lebih 

banyak dan 

berisi siswa dari 

kelompok yang 

membahas 

materi berbeda 

dan dinamakan 

kelompok ahli. 

 Setiap anggota 

kelompok baru 

bertindak 

sebagai ahli 

yang harus 

mencatat, ikut 

serta secara aktif 

memberikan 

informasi dan 

berdiskusi. 

 Kelompok ahli 

kembali 

berkumpul ke 

kelompok 

kooperatif 

semula, bertugas 

memberikan 

informasi dari 

hasil diskusi 

kelompok ahli. 



79 
 

 

 Meminta 

perwakilan 

kelompok 

kooperatif untuk 

mempresentasik

an hasil diskusi 

secara 

menyeluruh 

dalam diskusi 

kelas dan 

mengambil 

kesimpulan. 

 Guru 

memfasilitasi 

jika terdapat 

siswa atau 

kelompok yang 

mengalami 

kesulitan dan 

memberikan 

klarifikasi jika 

terjadi kesalahan 

konsep. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan 

konfirmasi, Siswa: 

 Menyimpulkan 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui  

 Menjelaskan 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui. 

3. Penutup 

- Evaluasi / Tanya 

jawab 

- Penenangan 

20’ 

- Pengendalia

n diri 

 

 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN  
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Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis 

kedudukan Pembukaan 

UUD 1945 

 Menguraikan makna 

tiap alenia yang terdapat 

dalam pembukaan UUD 

1945 

 Siswa dapat 

Mendeskripsikan pokok 

pikiran yang terdapat 

dalam pembukaan UUD 

1945 

 

VI. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

1.Buku Paket PKn Kelas X 

2.UUD 1945 yang Telah Diamandemen 

3. Buku Kewarganegaraan Esis Kelas X, karangan Dra. Retno Listyarti 

4. H. Dahlan Thaib Dr. dkk (1999), Teori dan Hukum Konstitusi, PT. Raja 

Grafindo Persada, Jakarta 

5. Lembar Kerja Siswa 

 

VII. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

 1. Penilaian Kognitif 

 2. Penilaian Afektif 

 

       10, Juli 2023 

Mengetahui,   

Kepala SMA Pgri Sungguminasa Guru mata pelajaran 

 

s 

 

 

Dra. Hj. Isnawati Salattu,M.Si                                              Kasmawati 

NIP. 196206171986022004      
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SMA Pgri Sungguminasa 

Mata Pelajaran :  PKn 

Materi Pokok : Perkembangan konstitusi Indonesia 

o Periode berlakunya konstitusi 

o Fungsi dan tahapan perubahan UUD 1945 

o Kesepakatan dasar dalam melakukan perubahan 

o Contoh perilaku positif terhadap konstitusi negara 

Kelas/Semester :  X/1 

Alokasi Waktu :  2 x 45 Menit 

 

I. STANDAR KOMPETENSI  

 4.  Menganalisis hubungan dasar negara dengan konstitusi 

 

II. KOMPETENSI DASAR 

 4.4.  Menunjukkan sikap positif terhadap konstitusi negara 

 

III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

No 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Nilai Budaya Dan Karakter Bangsa 

1 Menunjukkan priodesasi konstitusi 

Indonesia 

Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, menghargai prestasi, bersahabat, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab 

Mandiri 

2 Menguraikan fungsi perubahan 

sebuah konstitusi 

3 Menyimpulkan perilaku positif 

terhadap konstitusi negara 
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Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif : 

 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).  

 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).  

 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)  

 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan) 

 

IV.   TUJUAN PEMBELAJARAN:  

 Tujuan pokok pembelajaran adalah agar siswa mampu dan dapat : 

 Menunjukkan periodesasi konstitusi Indonesia 

 Mendeskripsikan kesepakatan dasar dalam melakukan perubahan. 

 Menguraikan fungsi perubahan sebuah konstitusi 

 Menyimpulkan perilaku positif terhadap konstitusi negara 

 

V. STRATEGI PEMBELAJARAN  

No

. 
Kegiatan Belajar 

Waktu 

(Menit

) 

Aspek lifeskill 

yang 

dikembangkan 

Nilai 

Budaya 

Dan 

Karakter 

Bangsa 

1. Pendahuluan 

- Memberikan salam 

siswa 

- Mengabsen dan 

mengetahui kondisi 

siswa 

15’ 

- Disiplin 

- Kerjasama 

- Keterampila

n 

 

2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan 

eksplorasi : 

 Menguraikan 

tujuan dan nilai 

konstitusi. 

 menjelaskan 

pengertian dasar 

negara dan 

55’ 

- Kerjasama 

- Kesungguha

n 

- Disiplin 

- Uji diri 

Religius, 

jujur, 

toleransi, 

disiplin, 

kerja keras, 

mandiri, 

demokratis

, rasa ingin 

tahu, 
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konstitusi 

negara. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan 

elaborasi,  

 Membagi siswa 

dalam 

kelompok-

kelompok kecil 

@ 4 orang, 

dinamakan 

kelompok 

kooperatif. 

 Guru 

menyampaikan 

tugas-tugas yang 

harus dikerjakan 

masing-masing 

anggota 

kelompok 

kooperatif, yang 

terdiri atas : 

Perkembangan 

konstitusi 

Indonesia 

o Periode 

berlakunya 

konstitusi 

o Fungsi dan 

tahapan 

perubahan 

UUD 1945 

o Kesepakatan 

dasar dalam 

melakukan 

perubahan 

o Contoh 

perilaku 

positif 

terhadap 

konstitusi 

negara 

semangat 

kebangsaa

n, cinta 

tanah air, 

mengharga

i prestasi, 

bersahabat, 

cinta 

damai, 

gemar 

membaca, 

peduli 

lingkungan

, peduli 

sosial, 

tanggung 

jawab 

Mandiri 
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Jika jumlah 

siswa 40 orang, 

berarti terdapat 

10 kelompok. 

Jadi terdapat 

kelompok yang 

membahas 

materi sama.  

 Setelah selesai 

melakukan 

diskusi dalam 

kelompok kecil, 

setiap anggota 

kelompok 

mengambil 

undian tugas 

secara indivual 

yang telah 

disediakan oleh 

guru. Undian 

berisi materi-

materi yang 

telah 

didiskusikan. 

 Siswa diminta 

menemui teman 

lain yang 

mempunyai 

tugas sama 

untuk 

membentuk 

kelompok baru 

dan 

mengerjakan 

tugas yang ia 

terima. Anggota 

kelompok baru 

tersebut 

kemungkinan 

besar terdiri atas 

siswa yang 

dalam kelompok 
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kecil membahas 

materi berbeda. 

Jadi anggota 

kelompok baru 

jumlahnya lebih 

banyak dan 

berisi siswa dari 

kelompok yang 

membahas 

materi berbeda 

dan dinamakan 

kelompok ahli. 

 Setiap anggota 

kelompok baru 

bertindak 

sebagai ahli 

yang harus 

mencatat, ikut 

serta secara aktif 

memberikan 

informasi dan 

berdiskusi. 

 Kelompok ahli 

kembali 

berkumpul ke 

kelompok 

kooperatif 

semula, bertugas 

memberikan 

informasi dari 

hasil diskusi 

kelompok ahli. 

 Meminta 

perwakilan 

kelompok 

kooperatif untuk 

mempresentasik

an hasil diskusi 

secara 

menyeluruh 

dalam diskusi 

kelas dan 

mengambil 

kesimpulan. 

 Guru 

memfasilitasi 
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jika terdapat 

siswa atau 

kelompok yang 

mengalami 

kesulitan dan 

memberikan 

klarifikasi jika 

terjadi kesalahan 

konsep.. 

 Konfirmasi 

Dalam kegiatan 

konfirmasi, Siswa: 

 Menyimpulkan 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui  

 Menjelaskan 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui. 

3. Penutup 

- Evaluasi / Tanya 

jawab 

- Penenangan 

20’ 

- Pengendalia

n diri 

 

 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN  

Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Menunjukkan 

priodesasi konstitusi 

Indonesia 

 Menguraikan fungsi 

perubahan sebuah 

konstitusi 

 Siswa dapat 

Menyimpulkan perilaku 

positif terhadap konstitusi 

negara 

 

VI. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

1.Buku Paket PKn Kelas X 

2.UUD 1945 yang Telah Diamandemen 

3. Buku Kewarganegaraan Esis Kelas X, karangan Dra. Retno Listyarti 

4. Sekjen Mahkamah Konstitusi RI. (2005). UUD Negera Republik Indonesia 

Tahun 1945. Jakarta. Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia 

5.Lembar Kerja Siswa 
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VII. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

 1. Penilaian Kognitif 

 2. Penilaian Afektif 

 

 

       10, Juli  2023 

Mengetahui,   

Kepala SMA Pgri Sungguminasa Guru mata pelajaran 

 

 

 

 

Drs. Hj. Isnawati Salattu,M.Si                                         Kasmawati 

NIP. 196206171986022004 
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Lembar observasi 

 

No Aspek Yang Diamati 

Kriteria penilaian 

A TA 
 

presentase 

1 Kehadiran Siswa Di Kelas 19 8 70,37% 

2 Siswa bertanya mengenai isi materi 5 14 19% 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 7 12 26% 

4 Toleransi terhadap jawaban teman 11 8 41% 

5 Bertanggung jawab menyelesaikan tugas kelompok 10 9 37,03% 

 

 

No Aspek Yang Diamati 

Kriteria penilaian 

A TA 
 

presentase 

1 Kehadiran Siswa Di Kelas 19 8 70,37% 

2 Siswa bertanya mengenai isi materi 5 14 19% 

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 7 12 26% 

4 Toleransi terhadap jawaban teman 11 8 41% 

5 Bertanggung jawab menyelesaikan tugas kelompok 10 9 37,03% 
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Gambar 1 proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 guru ppkn 
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Gambar 3 menjelaskan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 proses pembelajaran 
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Gambar 5 diskusi kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 teman kelompok  
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Gambar 7 proses pembelajaran  
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